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ANALISA NILAI TAMBAH INDUSTRI SERAT SABUT KELAPA
{ COCOFIBER ) DAN SERBUK ( COCOPEAT)
PADA CV. RODA BANTING DI KOTA PARIAMAN

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada CV. Roda Banting di Pariaman lelah
dilakukan mulai bulan Apnl ssmpai Mer 2009, Penelitian bertujuan  untuk
menganalisa nilal tambah vang diperoleh dari hasil pengolaban sabut kelapa pada
industri CV, Roda Banting, menganalisa pendistribusian nilal tambah pengolahan
sabut  kelapa kepada pihak-pthak penerima distribusi  nilai  tambab,
mengidentifikasi kendala vang dibadapt oleb industri CV, Roda Banting,

Metode vang digunakan dalam penelitian ind adalah studi kasus (case
study). Pengambilan responden dengan pihak internal dan pihak eksternal dengan
melakukan wawancara dengan pihak industri dan pengamatan di lapangan, Data
dianalisa secara kuantitattf dan kualitatf, Analisa kuantitatif' digunakan untuk
menghitung nilai tambah dan distribusi nilal tambah, sedangkan  kualitatif
digunakan untuk mengudentifikas kendala vang dihadapi oleh industr.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya input sebesar Bp 38001240040, -
dan nilai outpur sehesar Bp 1.E52.000.00- sertn nilai ambah vang diperoleh
industri CV. Roda Banting adaleh sebesar BRp 1.471.876.000.-. Distribusi nilai
tambah kepada tenaga kerja sebesar 32,64 %, pemerintah sebesar 6,81 % industn
itw sendiri sebesar 60,21 %, dan masvarakal scbesar 0,34 % dar total nilai
tambazh,

Kendala vang dihadapi industri serat sabut kelapa adalah belum bisanya
industri ini untuk memenuhi jumbah permintaan ckspor, karena produksi masih
rendah, Kendala lainnva adalah sistem penjualan produk masih ke pedagang
pencumpu] sehingga pemasaran yvang ditakukan merupakan pemasaran tidak
langsung dan belum ada melakukan promaosi.

Berdasarkan kendala vang dihadapi CV. Roda Banting maka sebaiknya,
CV, Roda Banting membual kontrak  dengan pemascok  untuk  menjamin
ketersediaan bahan baku. dan untuk tenaga kerja sebaiknya dipertimbangkan upah
tenaga kerja dan kesejahteraan dari tenaga kerja dalam mengembangkan usaha
serta OV, Roda Banting hendaknya dapat memngkatkan kualitas dan serat sabut
kelapa.



I. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Agroindusin merupakan bidang vang sanpat erat kaitannya dengan sektor
pertanian, karena itu agroindusin dipandang scbagal jembatan strategis uniuk
mewnjudkan perckonomian vang seimbang antara sekior pertanian dan sektor
industri, baik dari segi nilai tambah maupun penyerapan tenaga kerja. Oleh
karena itu scktor perlanian  sebaga Seading secfor”™  dibarapkan mampu
meningkatkan faktor produksi secara efisien {Soekartawi, 2000).

Strategl pembangunan yang berwawasan agnbisnis dan agroindustn pada
dasarnya menunjukan arah bahwa pengembangan agribisnis merupakan suatue
upaya yang sangat penting untuk mencapal beberapa tujuan yaitu | menarik dan
mendorong munculnya industd baru disekior pertanian, menciptakan strukiur
perekonomian vang tangguh, efisien dan fleksibel, menciptzkan lapangan kerja
dan memperbaiki pembagian pendapatan (Soskarawi, 2000).

Salah satu langkah pemerintah dalam mewujudkan sekior pertanian
scbagal “leading sector” uniuk perkembangan perckonomian ke depan dapat
dilihat dari visi pembangunan pertanian tahun 2003 vaite “Terwujudnya sistem
pertamian industnal berkelanjutan dan berdaya saing yang mampu menjamin
ketahanan pangan dan kesejahteraan petani”. Secara spesifik sasaran jangks
panjang yang perlu ditempuh adalah : (1) terwujudnya sistem pertanian industrial
vang berdaya saing: (2) manfapnva kKeiphanan pangan secara mandino: (3)
terciptanya kesempatan kerja penuh bagt masyarakat pertanian: dan (4)
meningkatkan pendapatan petani miskin (Apriantono, 2005},

Sebagai negara kepulauan terbesar, dengan areal tanaman kelapa terluas di
dunia, scharusnya Indonesia mempunyal petani-petani kelapa yang makmur,
Mamun, kenyvatnannya sebagian besar petani kelapa kita tidak jauh berbeda
dengan petani lain yvang hidupnya kenng seperh pohon jati sedang meranggas.
Padahal, kelapa mengandung potensi vang  besar untok  meningkatkan
kemakmurean petani karena setiap bagian kelapa: dari pucuk hingpa akamya, dan

air hingga minyvaknya, dar Lidi hingga batangnya, semuanya bemilai ekonomis.
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Salah satu komoditi perkebunan yang diidentifikasi memiliki potensi
hisnis yang besar untuk mencapal sasaran-sasaran tersebut sehingga dapat
meningkatkan nilai tambah, lapangan pekedaan dan kescjableraan masvarakat
adalah  komoditi kelapa. Kelapa sendiri merupakan salah satn komoditas
perkebunan penting dalam perckenomian Sumatera Barat setelah komoediti kelapa
sawil dan karel (Lampiran 1), Hampir semua bagian tanaman kelapa mempunyai
nilal ekonomis dan nilal sosial yang cukop tinggi, schingea jika komoditas im
dikelola secara agrobisnis berwawasan ramah lingkungan sangat potensial untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.

Coconui fiber atau serat sabut kelapa merupakan salah satu alternatif
produk vang dapat dikembangkan dari komoditi kelapa. Serat sabut kelapa
merupakan produk hasil pengolahan industri sabut kelapa. Sabul kelapa sendir
terdini dar serat (cocofiber) dan serbuk (cocepear). Serbuk merupakan bagian
vang menghubungkan untaian-untdian seral yang salu dengan yang lain, Pada
industri serat sabut, serbuk tersebut dibuang sehingga dihasilkan serat vang hersih,
licin dan mengkilat. Sclama 1m keberadaan sabut kelapa di Sumatera Barat
terabaikan, tidak memiliki nilal jual dan dianggap sebagai hmbah. Sccara
tradisional sabut kelapa dimanfaatkan untuk bahan pembuat sapu, keset, tali dan
alat-alat rumah tangpa lain. Padahal potensi pemanfantan sabut Kelapa ini bisa
lebibh jauh lagi dimana pada negara-negara maju sabut kelapa diolah untuk
dijadikan coir fiber sheel, yang digunakan untuk industn-industn seperit lapisan
kursi mobil, spring bed, studio, bahan peredam pada pesawat terbang dan lain-
lain.

Menurut Syahel (2000} ada beberapa produk vang dapat dikembangkan
agroindustri  pengolahan sabut kelapa., Serat sabul kelapa (cocafiber) dapat
dimanfaatkan menjadi karpet, genteng, jok mobil, devhboard kendaraan, kasur,
bantal dan hardboard keramik, toplek, tambang, fiker board (semacam dinding
vang dibutubkan oleh ruang yang menuntut akustik suvara vang cokup bapus),
matras, alas geladak kapal. hiasan stap rumah atau hotel, bahan penyvangga erosi
pantai‘sungai, pelapis panas bangunan pabnk, lapisan papan tekan dan lain-lain
Sedangkan serbuk sabut kelapa (cocapear) dapat dimanfaatkan untuk timbunan

tapangan golf, media penanaman anggrek, preduk pot-pol bunga, bahan peredam
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suarda pada dinding bangunan, pupuk tanaman kelapa, lapisan triplek, bahan
penyekal panas, bahan industri obat nyamuok dan lain-lain.

Industr1 pengolahan seral sabut kelapa memberikan dampak lingkungan
fisik yang positif oleh karena dapat mengurangi limbah sabul kelapa sebagai hasil
samping dari kegiatan usaha perdagangan buah kelapa dan usaha pengolahan
kopra. Keberadaan industri pengolahan serat ini menjadikan hasil samping sabut
kelapa  memberikan  nilai  tambah. schingga meningkatkan pendapatan
petani/pedagang buah kelspa. Pemanfaatan sabut kelapa sebagan baban baku
industri sehingga menjadi komoditi perdagangan menyebabkan terbukanva
kesempatan kega baro, yaitu dalam bentuk adanyva pedegang pengumpul sabut
kelapa sertn usaha jasa transportasi (Palungkun, 1999),

Pengukuran terhadap mlai lambah dapat dijadikan scbagal alat untuk
mengukur  scherapa besar tingkat produktivites dan efisiensi pada  suatu
perusahaan. Misalnya untuk mengetahui produktivitas karvawan dapat diukur dan
dipantau dengan menggunakan konsep nilai tambah ini. Selain i, dengan nilai
tambah dapat dilihat seberapa besar kontribusi yang telah diberikan oleh berbagai
kelompok sepertt karyawan, pemenntah, dan pemilik industnt vang terlibat dalam
proses kegiatan industr (Mott, 1999).

Memumn Belkow (20000, laporan milar tambah pada suatu perusshasn
mempunyai wjuan dan kegunaan antara lain @ (1) dengan mengungkapkan nilai
tambah, karvawan dapat mengetahul nila kontribusinya terhadap total kekayaan
perusghaan, (2) nilai tambah dapat menjadi dasar untuk perhitungan bonus
karvawan, dan (3) nilal tambah berguna bagi kelompok karvawan karens dapat

mempengaruhi inspirasi dan pemikiran dalam melakukan negosiasi,

L2, Perumusan Masalah

Sumatera Barat mempunyval keunggulan komparatif antuk  komoditi
kelapa, sehingea apabila sektor agroindustrinya dapat dikembanpkan secara
bertahap dan konsisten dapat menjadi keunggulan kompetitil, Menurut Dinas
Perkebunan Propinsi Sumatera Barat (2005} luas areal tanaman kelapa Sumaters
Barat adalah 90,663 ha dengan jumlab produkst 79.046 ton. Luas tanaman dan

produksi kelapa ini tersebar di 12 kabupaten dan 7 kota di Sumatera Barat



Penyebaran areal tanaman dan jumlah produksi kelapa menunjukkan bahwa
Eabupaten Padang Pacaman, merupakan daerah yang mempunyai areal lerbesar
38,447 ha dengan produkst 33.357 ton (Lampiran 2).

13 Sumatera Barat, Kabupaten Padang Pariaman merupakan Kabupaten
dengan memiliki Juas (erbesar dan jups penghasil kelapa terbesar, sehingoa
ketersediaan bahan bake sangat melimpah untuk industri serat sabut kelapa.
Menurut Palungkun (1999), sabut kelapa merupakan bapian vang terbesar dan
bual kelapa, yaitu hampir 33 % dari bobot buah kelapa, Dengan demikian bahan
baku untuk Kabupaten Padang Pariaman mencapai 32,841 ton/tahun untuk tahun
2006 dan 33,357 ton'tahun untuk tahun 2007 {Lampiran 3).

Saat ini ada lima industri serat sabut kelapa vang masih aktif sampai
sekarang di Kabupaten Padang Pariaman, Diantaranya industri serat sabut kelapa
Kurai Taji pimpinan Bpk Suwardi, industi serat sabut kelapa Cubadak Ala
pimpinan Bpk Aslimalin, industn serat sabut kelapa Roda Banting pimpinan Bpk
Djamal, industri serat sabut kelapa Pauh Kamba pimpinan Bpk Fahmi dan industr
serat sabut kelapa pimpinan Bpk Al di Sungai Limau (Lampiran 4).

Iari hasil penelitian di lapangan diketabui bahwa CV. Roda Bamting
adalah industrt pengolahan sabul kelapa menjadi serat sabul kelapa fcocofiber)
dan serbuk {cocopear), berdasarkan skala industri ini dapat dilihat pada
penggunaan jumlah tenaga kerja pada indusiri ini sebanyak 41 orang vang berasal
dary anggota keluarga serta dan masyarakat lingkungan ditempat industri berdin,
Mengaeu pada kriteria industrt dan perdapangan, maka industri pengolahan sabut
kelapa tergolong ke dalam kategori industri menengah,

Bahan baku yang digunakan adalah sabut kelapa, untuk mendapatkan
bahan baku sabut kelapa CV. Roda Banting tidak menghadapi kendala. Bahan
baku kelapa di peroleh dengan cara membeli langsunp dari petani atau masyarakat
sekitar vang ada di Kabupaten Padang Pariaman. Ketersedinan bahan baku kelapa
sangat banyak imi di Karemakan di Pariaman, kelapa merupakan tanaman vang
banyak tumbuh merata dh daerah tersebut, Dengan kondisi demikian bahan baku
kelapa tidak mampuo ditampung semuanya oleh industri ini karena keterbatasan
tempat/cudang  penvimpanan bahan baku kelapa, Untuk mangatasi masalah
tersebust induln ind membatasi pembelian bahan bahan baku kelapa sekitar 15,000

buahhar.



IV. HASIL & PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Industri Serat Sabut Kelapa
4.1.1, Sejarah Singkat Industri Serat Sabut Kelapa

Industri serat sabut kelapa berdiri pada tahun 2006 dengan nama OV Roda
Banting. Lokasi CV Roda Banting berada di Desa Ampalu Kecamatan Pariaman
LHara tidak jaub dari pusat kota, dimana industri CV. Roda Banting memulai
usaha pengolahan sabut kelapa, Dengan dilatarbelakangi tingginya permintaan
glan melimpahnya bahan baku sabut kelapa &y Kabupaten Padang Pariaman. Sabut
kelapa  dinlah menjadi  sermt  (cocofiber) dan setbuk  (cocofiber).  Status
kepemilikan industn merupakan perorangan, dimana scgala aktivitas industri dan
dikelola oleh pribadi., Berbeda denpan industri serat sabut kelapa lainnya CV
Foda Banting memiliki mesin-mesin pengolahan dengan modifikasi sendiri. Hal
il dimungkinkan karena pemilik berpendidikan Sekolah Menengah Kejuruan
vang mengerti seluk beluk mesin penpgolah sabut kelapa. Modifikasi sendin
bertujuan apar kapasitas mesin lebih besar sehingpa produksi meningkat
dibandingkan indusiri serat sabut kelapa sejenis di Kabupaten Padang Pariaman.
Modal awal berdirinya vsaha pada waktu itu adalsh Rp. 2530.000.000,- yang
berasal dan pemilik industn sendin dan tidak melakukan pinjaman kepada pihak
lain seperti bank mawpun lembaga keuangan lainya, karena menurut pemilik
modal  yang dimilikinys  cukup  unluk membiayai segala keperluan yang
diperlukan dalam menjalankan usaba. Seiring berjalannya waktu berkat kegigihan
dan ketekunan dalam menjalankan usaha serta banyak kemalan dan menjapa
hubungan vang haik dengan pelanggan, maka industr ini menampakan iitik cerah
dengan banvaknva permintaan. Industri serat sabut kelapa telah mendapatkan
sirrat izin usaha dengan nomor SIUP 81 1510-04/PPELPE/VIL 2006,

Pr:nl.liriﬁp usaha ini, berawal darf keinginan pemilik untuk mencoba
berwirausaha, dimana dacrah Panaman merupakan daersh yang mempunyat
bahan baku sabut kelapa yang banyvak., Disamping e pemilik pun inpin
membantu masyarakat disckitar lingkungannya dalam hal penyerapan tenaga
kerja. Industri mamah tangga ini dikerjakan dengan aras kekeluargaan, dimana
antara pemilik dan karyawan masth terdapat bubungan keluarga.

Menurut Said (1991), peranan industri kecil dalam pembangunan cukup

berpengarush, karena dapat membantu tegas pemerimah  dalam  mengurang
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pengganguran dan pemerataon Kessmpatan kerja serta meningkatkan pendapatan
masyarakat. Disamping itu memiliki kelebihan wvang tidak dimiliki olch
perusahaan besar, seperti bigya organisasi vang rendah, kebebasan bergerak. serta

rendahnya bunga mvestasi,

4.1.2, Pengelompokan Tenaga Kerja Industri Serat Sabut Kelapy

Sebagal svatu usaha perseorangan, Indusiri serat sabut kelapa belum
mempunyai struktur organisasi, karena pemilik industri bertindak langsung
sebagal pimpinan vang bertanggung jawab atas semua kepiatan industri atay
perusahaan. Pada industri CV. Roda Banting semuanya dianggap sebagai pekerja
dan vang ada hanya pengelompokan pekerja berdasarkan jenis pekerjaan, Seeara

garis besarnva dapat dilihat pada Gambar 1,

Pimpinan

¥ ¥ W ¥

e _ embersihan Pk
Serat Pengavakon & Bangerigan I.'.'ElbtpEJ-.Eu‘.l
{4 orang) (4 orang) 27 orang) (5 arang}

Gambar 1. Pengelompokan Tenaga Kerja Industri CV, Roda Banting

Adapun tugas dan masing-masing bagian diatas adalah :

1. Pimpinan / Pemilik Indusiri
Fimpinan pada CV. Roda Banting dipegang langsung oleh pemilik
perusahaan, yaitu Bapak Jamaluddine Sebagai pimpinan, beliau memiliki
wewenang penuh terhadap kegiatan operasional perusahaan. Mulai dad
mengatur keuangan dan mengendalikan kelancaran usaha, menpawasi serta
menyeleksi hasil pekerjaan tenaga kerja,
Bagian Bahan Baky
[agian bahan baku bertugas menyediakan bahan baku, mulai dari pemesanan,

membeli sampai pada pengolahan



V. KESIMPULAN & SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan pada industni CV. Roda

Banting, maka dapat diambil Kesimpulan yaitu ;

1.

(]

Nilai tambah vang diperoleh dari hasil pengolaban sabut kelapa pada indusin
OV, Roda Ranting selama periode Januari sampai denpan Desember 2008
adalah sebesar Rp 1.471.876.000.-.

Pihak-pihak wang terlibat dalam penciptaan nilai tambah pada CV. Roda
Banting terdiri dari tenaga kega, pemenntah, industni dan maswvarakat.
Diistribusi nilai tambah vang erhesar adalah pihak industri. Jumlah distribus:
nilai tambah yang diterima pihak industri sebesar Rp 886.203.900,- atau
sebesar 60,21 % dari total nilai tambah yang dihasilkan. Hal ini terjadi karena
industri serat sabut kelapa merupakan perusahaan perorangan. Pendistribusian
nilai tambah kedua terbesar adalah pihak tenaga kerja sebesar Rp
480.400.000,- atau 32,64%. Setelah 1tu pihak pemerintah, mencrima distribusi
mlal tambah sehesar Bp TO0272.100,- stau sebesar 6.81%, Distnbusi nilai
tambah paling keal diperoleh oleh masyarakat adalah scbesar Rp 5.000.000.-
atnu {3,34%.

Kendala yang dihadapi oleh industri CV. Roda Banting adalah belum hisa
memenuhi jumlah permintaan ckspor karepa preoduksi vanpg masib rendah.
kendala lamnya adalah pemasaran yang masih mengandalkan pedagang
pengumpul schingea pemasaran yang dilakukan merupakan pemasaran tidak

langsung dan belum ada melakukan promaosi.

5.2, Baran

1.

bd

Berdasarkan kendala yang dihadapi CV. Roda Banting maka sebaiknya, CV.
Roda Banting membuat  kontrak  dengan  pemasok  untuk  menjamin
ketersediaan bahan bakw,

Unluk tlenaga kega sebaknya dipertimbangkan upsh lenaga kepa dan
kesejahteraan dar tenaga kerja dalam mengembangkan usaba,

Industri CV, Roda Banting hendaknya dapat meningkatkan kualitas dari serat

sabut kelapa.
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